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ABSTRACT

This study aims to explore the role of the waja sampai kaputing character philosophy on
South Kalimantan soccer athletes. This philosophy is not only a guideline for everyday
life for the community, but also has a major influence on various aspects of life,
including sports. The research method uses qualitative descriptive with data collection
carried out through literature searches that are relevant to the research topic. Meanwhile,
the analysis technique in the relevant literature uses content analysis whether it is
relevant to the context of the research topic. It can be seen that the waja sampai kaputing
philosophy, which teaches determination, an unyielding spirit, and the courage to face
obstacles, has been proven to have a significant influence on the character and
performance of athletes. The cultural values contained in this philosophy, such as mental
resilience, team solidarity, and commitment to the struggle, provide a competitive
advantage in facing the pressure of high-level competition. The implementation of these
local cultural values in training programs, through physical and mental training based
on the waja sampai kaputing philosophy, can help athletes overcome the pressure of
competition and increase team cohesion.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

Kata kunci
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran filosofi karakter waja sampai kaputing
terhadap atlet sepak bola Kalimantan Selatan. Filosofi ini tidak hanya menjadi pedoman
hidup masyarakat sehari-hari, tetapi juga memberikan pengaruh besar pada berbagai
aspek kehidupan, termasuk olahraga. Metode penelitian menggunakan kualitatif
deskriptif dengan pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran pustaka yang
relevan dengan topik penelitian. Adapun, teknik analisis pada literatur yang relevan
menggunakan analisis isi apakah relevan dengan konteks topik penelitian. Dapat
diketahui bahwa filosofi waja sampai kaputing ini yang mengajarkan keteguhan hati,
semangat pantang menyerah, dan keberanian menghadapi rintangan, telah terbukti
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap karakter dan performa atlet. Nilai-nilai
budaya yang terkandung dalam filosofi ini, seperti ketahanan mental, solidaritas tim,
dan komitmen terhadap perjuangan, memberikan keunggulan kompetitif dalam
menghadapi tekanan kompetisi tingkat tinggi. Implementasi nilai budaya lokal ini
dalam program pelatihan, melalui latihan fisik dan mental berbasis filosofi waja sampai
kaputing, dapat membantu atlet mengatasi tekanan kompetisi dan meningkatkan
kekompakan tim.

Acrtikel ini open akses sesuai dengan lisesni CC-BY-SA
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman budaya yang sangat kaya, di mana setiap
daerah memiliki nilai-nilai filosofis dan tradisi yang unik. Salah satu nilai filosofis yang terkenal berasal
dari Kalimantan Selatan adalah "waja sampai kaputing" (Lismawati, 2022). Istilah ini secara harfiah
berarti "sekuat baja hingga akhir hayat" dan mencerminkan karakter keteguhan hati, semangat juang,
dan pantang menyerah yang menjadi identitas masyarakat Banjar (Amin, 2018). Filosofi ini tidak hanya
menjadi pedoman hidup masyarakat sehari-hari, tetapi juga memberikan pengaruh besar pada berbagai

aspek kehidupan, termasuk olahraga (AL-Jakartaty, 2024).

Dalam dunia olahraga, nilai-nilai budaya sering kali menjadi dasar pembentukan karakter atlet.
Olahraga tidak hanya soal kompetisi fisik, tetapi juga ujian mental dan moral yang menguji daya tahan
seseorang dalam menghadapi berbagai tekanan (Darisman et al., 2021). Sepak bola, sebagai olahraga
yang paling populer di dunia dan juga di Indonesia, menjadi salah satu arena di mana nilai-nilai budaya
lokal dapat diimplementasikan (Nugraha, 2022). Para atlet sepak bola dari Kalimantan Selatan yang
membawa semangat waja sampai kaputing diharapkan dapat menunjukkan performa yang luar biasa,
baik dari segi teknis maupun mentalitas, terutama dalam ajang kompetisi besar seperti Pekan Olahraga
Nasional (PON).

PON adalah event olahraga nasional terbesar di Indonesia yang menjadi panggung bagi atlet
dari seluruh provinsi untuk menunjukkan kemampuan terbaiknya. Kompetisi ini tidak hanya menjadi
ajang unjuk kebolehan, tetapi juga menjadi medan pembentukan karakter dan mentalitas atlet (Rusdin
et al., 2023). Di tengah persaingan ketat, para atlet membutuhkan lebih dari sekadar keterampilan fisik
untuk sukses. Mereka memerlukan kekuatan mental yang kuat, kerja sama tim, dan semangat juang
yang tidak mudah luntur (Nazri & Salamuddin, 2019). Dalam konteks ini, filosofi waja sampai kaputing
menjadi landasan penting bagi atlet sepak bola Kalimantan Selatan untuk menghadapi tantangan dalam
PON Aceh-Sumut. Hal ini dikarenakan dalam sepakbola mentalitas pemain sangat diperlukan saat
bertanding (Emral et al., 2023), yang mana dalam filosofi tersebut mengajarkan untuk memiliki pribadi

yang pantang menyerah, semangat dan disiplin (Lutfi et al., 2023).

Pada dasarnya, tim sepak bola Kalimantan Selatan (Kalsel) menunjukkan performa yang
mengesankan di Pekan Olahraga Nasional (PON) XXI yang berlangsung di Aceh dan Sumut pada
September 2024. Setelah melalui serangkaian pertandingan yang ketat, Kalsel berhasil mencapai babak
semifinal, meskipun akhirnya harus mengakui kekalahan dari tim Jawa Barat. Pertandingan semifinal
tersebut berlangsung dramatis, di mana Kalsel berjuang keras namun tidak berhasil merebut tempat di
final setelah kalah dalam adu penalti. Ketua Asprov PSSl Kalsel, Hasnuryadi Sulaiman,
mengungkapkan rasa bangganya atas pencapaian tim meskipun belum meraih medali, menegaskan
bahwa keberhasilan mencapai semifinal merupakan langkah awal yang positif untuk perkembangan

sepak bola di daerah tersebut.
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Namun, bagaimana filosofi waja sampai kaputing diimplementasikan dalam pembentukan

karakter dan performa atlet? Apakah nilai-nilai budaya ini memberikan dampak signifikan terhadap

daya juang mereka di lapangan? Pertanyaan-pertanyaan ini menjadi dasar dari penelitian ini, yang

bertujuan untuk menggali peran filosofi karakter waja sampai kaputing terhadap atlet sepak bola

Kalimantan Selatan, khususnya pada Pekan Olahraga Nasional (PON) XXI Aceh-Sumut 2024 yang

telah dilaksanakan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan
data dilakukan melalui penelusuran pustaka yang relevan dengan topik penelitian, meliputi jurnal
ilmiah, buku, artikel, dan laporan resmi yang membahas filosofi “waja sampai kaputing”, sepakbola,
dan Pekan Olahraga Nasional (PON) XXI. Penelusuran pustaka dilakukan melalui berbagai basis data
yang dapat ditelusuri. Sumber relevan yang terpilih telah dipublikasikan dalam kurun waktu 10 tahun

terakhir untuk memastikan relevansi dan keberlakuan temuan.

Dalam menganalisis data sumber yang relevan, digunakan teknik analisis isi untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang terkait dengan topik penelitian. Proses sintesis temuan
dilakukan dengan membandingkan hasil penelitian dari berbagai sumber untuk memberikan gambaran
holistik tentang peran karakter “waja sampai kaputing” terhadap atlet sepakbola Kalimantan Selatan di
PON XI1 2024. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang unsur karakter dari

filosofi “waja sampai kaputing” berkontribusi terhadap pembentukan karakter atlet.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Filosofi Waja Sampai Kaputing

Filosofi "waja sampai kaputing” merupakan esensi dari budaya Banjar yang melambangkan
keteguhan hati, semangat pantang menyerah, dan keberanian menghadapi rintangan. Secara historis,
masyarakat Banjar membangun filosofi ini melalui perjuangan hidup yang berat, baik karena tantangan
alam seperti banjir, maupun konflik sosial seperti perjuangan melawan penjajahan (AL-Jakartaty,
2024). Filosofi ini mengajarkan bahwa seseorang harus memiliki kekuatan seperti baja (waja) hingga
akhir hayatnya (kaputing), menunjukkan komitmen untuk terus berjuang tanpa mengenal lelah atau
menyerah (Nadilla, 2017).

Dalam perspektif psikologi olahraga, filosofi ini sejalan dengan konsep "grit", yang didefinisikan
sebagai keberanian dan ketekunan untuk mencapai tujuan jangka panjang (Sugara et al., 2022).
Penelitian oleh Manalu et al. (2024), menemukan bahwa atlet yang memiliki mentalitas seperti baja

cenderung memiliki daya tahan lebih tinggi dalam menghadapi tekanan kompetisi. Hal ini didukung
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oleh penelitian lain yang menunjukkan bahwa mentalitas yang kuat dapat meningkatkan performa atlet
dalam situasi kompetitif (Ericsson et al., 2018). Dengan demikian, filosofi ini tidak hanya menjadi
warisan budaya, tetapi juga pedoman strategis untuk membangun karakter atlet, terutama dalam
olahraga yang sangat kompetitif seperti sepak bola.

Karakter Atlet Berbasis Budaya

Budaya memainkan peran penting dalam membentuk karakter individu, termasuk atlet. Dalam
konteks Kalimantan Selatan, nilai-nilai seperti kerja keras, solidaritas, kedisiplinan, dan ketabahan
menjadi komponen utama yang mencerminkan filosofi waja sampai kaputing. Karakter ini selaras
dengan tuntutan sepak bola modern yang memerlukan daya juang tinggi, kemampuan bekerja sama
dalam tim, dan komitmen terhadap tujuan (Alhafis et al., 2024). Sebagai contoh, Dalam artikel tersebut
menekankan bahwa "atlet dengan basis nilai budaya yang kuat cenderung lebih mampu mengelola

emosi dan tekanan dalam kompetisi".

Nilai solidaritas yang terkandung dalam filosofi Banjar juga mendukung performa tim. Dalam
sepak bola, kerja sama antar pemain adalah salah satu faktor keberhasilan utama (Apriansyah &
Mukarromah, 2017), dan budaya Banjar telah mengajarkan pentingnya kebersamaan melalui tradisi
gotong royong. Penelitian oleh Abdullah et al. (2016) menunjukkan bahwa tim dengan tingkat kohesi

sosial yang tinggi cenderung memiliki performa yang lebih baik.
Implementasi Filosofi Waja Sampai Kaputing dalam Sepak Bola

Implementasi nilai waja sampai kaputing dalam sepak bola di Kalimantan Selatan tidak hanya
mencakup internalisasi nilai-nilai budaya, tetapi juga melibatkan strategi konkret dalam pelatihan dan
kompetisi. Filosofi waja sampai kaputing dapat diterapkan melalui latihan berbasis mentalitas baja,
yaitu latihan intensitas tinggi yang dirancang untuk menguji daya tahan fisik dan mental atlet. Sebagai
contoh, pelatih dapat menyimulasikan situasi kompetisi yang membutuhkan konsentrasi tinggi
meskipun dalam kondisi kelelahan. Pendekatan ini membantu atlet mengembangkan ketangguhan

sebagaimana filosofi tersebut mengajarkan ketahanan dalam menghadapi kesulitan.

Selain itu, pembinaan nilai solidaritas menjadi bagian penting dalam implementasi ini. Sepak
bola sebagai olahraga tim sangat mengandalkan kekompakan pemain. Nilai gotong royong, yang
merupakan ciri khas masyarakat Banjar (Putra et al., 2022), dapat diterapkan melalui sesi pelatihan yang
menekankan kerjasama dan komunikasi. Sebagai contoh, strategi bertahan atau menyerang yang

melibatkan seluruh pemain dapat memperkuat rasa solidaritas dalam tim.

Pelatin juga berperan dalam memberikan motivasi berbasis nilai budaya (Karate &
Singaperbangsa, 2024). Dengan menggunakan cerita-cerita inspiratif dari budaya Banjar, seperti kisah
perjuangan Sultan Suriansyah dalam mempertahankan daerahnya, pelatih dapat memotivasi atlet untuk

terus berjuang meskipun menghadapi tantangan berat. Hal ini tidak hanya memberikan dorongan
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semangat, tetapi juga menanamkan nilai-nilai budaya yang mendalam pada atlet.

Terakhir, penguatan identitas budaya melalui kompetisi juga menjadi bagian integral dari
implementasi ini. Identitas budaya yang kuat dapat meningkatkan kepercayaan diri atlet (Rosalina &
Nugroho, 2020). Dalam konteks Pekan Olahraga Nasional (PON), atlet Kalimantan Selatan dapat
membawa kebanggaan terhadap budaya waja sampai kaputing sebagai pengingat akan tanggung jawab
mereka untuk memberikan yang terbaik bagi daerah asal mereka. Dengan demikian, filosofi ini tidak
hanya menjadi semangat dalam kompetisi, tetapi juga sebagai bentuk pelestarian budaya di bidang

olahraga.

Pembahasan

Filosofi "waja sampai kaputing" yang menjadi ciri khas masyarakat Banjar adalah warisan
budaya yang kaya akan makna dan nilai, terutama dalam membentuk karakter yang tangguh dan tidak
mudah menyerah. Keteguhan hati, keberanian, dan komitmen untuk bertahan hingga akhir adalah esensi
utama dari filosofi ini. Dalam kompetisi seperti PON Aceh-Sumut, nilai ini tidak hanya menjadi
identitas budaya tetapi juga menjadi strategi penting dalam menghadapi tekanan kompetisi tingkat
nasional. Filosofi ini memberikan keunggulan kompetitif kepada atlet sepak bola Kalimantan Selatan
dengan membentuk daya tahan mental dan semangat kolektif yang kuat. Mentalitas yang kokonh,
sebagaimana tercermin dalam nilai budaya lokal, sering kali menjadi pembeda dalam kompetisi tingkat
tinggi (Sava et al., 2024). Dalam sepak bola, mentalitas seperti ini tidak hanya mempengaruhi performa

individu tetapi juga sinergi tim secara keseluruhan.

Penerapan nilai waja sampai kaputing dalam konteks sepak bola tidak bisa dilepaskan dari
peran pelatih dan program pelatihan yang dirancang secara sistematis. Pelatihan fisik dan mental yang
dirancang berdasarkan filosofi ini memungkinkan atlet untuk menghadapi tekanan fisik dan emosional
selama kompetisi. Sebagai contoh, program pelatihan yang mengutamakan simulasi tekanan kompetisi
dapat membantu atlet mengatasi kecemasan dan tetap fokus. Selain itu, penerapan strategi seperti
latihan ketahanan fisik dengan intensitas tinggi dan latihan mental melalui simulasi situasi kompetitif
dapat membantu atlet menginternalisasi nilai waja sampai kaputing. Pelatih juga dapat menggunakan
cerita budaya dan simbol lokal untuk memotivasi atlet. Mengaitkan latihan dengan perjuangan
masyarakat Banjar yang menginspirasi, seperti kisah tentang pahlawan Banjar yang pantang menyerah

melawan penjajah, menjadi pendekatan psikologis yang efektif.

Waja sampai kaputing bukan hanya tentang ketahanan individu, tetapi juga tentang solidaritas
dalam tim. Solidaritas ini relevan dalam olahraga sepak bola, yang sangat bergantung pada kerja sama
tim. Tim sepak bola Kalimantan Selatan dapat memanfaatkan filosofi ini untuk menciptakan ikatan
emosional yang kuat di antara pemain, pelatih, dan staf. Nilai solidaritas ini tercermin dalam budaya

gotong royong masyarakat Banjar, di mana setiap individu memiliki peran penting dalam mencapai
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tujuan bersama. Dalam sepak bola, ini berarti setiap pemain berkontribusi maksimal sesuai dengan
perannya, baik sebagai pemain inti maupun cadangan, demi kesuksesan tim secara keseluruhan (Laakso
etal., 2022).

Beberapa contoh dampak nyata dari penerapan filosofi "waja sampai kaputing" di lapangan:
Daya Juang Tinggi: Pada pertandingan melawan tim Jawa Timur di PON XXI Aceh-Sumut, terlihat
bagaimana pemain Kalimantan Selatan mampu bangkit dari ketertinggalan di babak pertama dan
memenangkan pertandingan di babak kedua. Hal ini menunjukkan daya juang yang tinggi, yang
merupakan manifestasi dari filosofi "waja sampai kaputing”. Dalam situasi kritis, seperti saat
menghadapi adu penalti, pemain Kalimantan Selatan menunjukkan ketenangan dan kepercayaan diri
yang tinggi, yang merupakan hasil dari latihan mental berbasis nilai budaya. Solidaritas Tim: Kerja
sama tim yang solid terlihat dalam setiap pertandingan, di mana pemain saling mendukung dan bahu-
membahu dalam bertahan maupun menyerang. Pada saat salah satu pemain mengalami cedera, seluruh
anggota tim memberikan dukungan moral, menunjukkan rasa solidaritas yang kuat. Ketahanan Mental:
Pemain Kalimantan Selatan mampu menjaga fokus dan konsentrasi sepanjang pertandingan, bahkan di
bawah tekanan penonton dan tim lawan. Mereka mampu mengatasi rasa gugup dan cemas sebelum

pertandingan, berkat internalisasi nilai-nilai budaya yang memberikan kekuatan mental.

Secara keseluruhan, filosofi "Waja Sampai Kaputing” yang menjadi ciri khas masyarakat
Banjar adalah warisan budaya yang memiliki makna mendalam dalam membentuk karakter yang
tangguh dan tidak mudah menyerah. Keteguhan hati, keberanian, dan komitmen untuk bertahan hingga
akhir adalah esensi utama dari filosofi ini. Dalam ajang kompetisi, nilai ini tidak hanya menjadi identitas
budaya tetapi juga menjadi strategi penting dalam menghadapi tekanan kompetisi tingkat nasional.
Filosofi ini memberikan keunggulan kompetitif kepada atlet sepak bola Kalimantan Selatan dengan
membentuk daya tahan mental dan semangat kolektif yang kuat. Mentalitas yang kokoh, sebagaimana
tercermin dalam nilai budaya lokal, sering kali menjadi pembeda dalam kompetisi tingkat tinggi. Dalam
sepak bola, mentalitas seperti ini tidak hanya mempengaruhi performa individu tetapi juga sinergi tim

secara keseluruhan

Implikasi penelitian ini memiliki berbagai dampak teoritis, praktis, dan sosial. Secara teoritis,
penelitian ini memperkaya pemahaman tentang hubungan budaya dan olahraga, khususnya bagaimana
nilai-nilai lokal seperti "waja sampai kaputing" dapat menjadi faktor pembentuk karakter atlet.
Penelitian ini juga menyediakan landasan untuk pengembangan model pelatihan berbasis budaya yang
dapat diterapkan di berbagai cabang olahraga. Dari sisi praktis, penelitian ini membantu pelatih dan
pembuat kebijakan dalam merancang program pelatihan yang tidak hanya berfokus pada aspek fisik
tetapi juga mencakup aspek mental dan budaya. Selain itu, penelitian ini memberikan panduan bagi
pemerintah daerah untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam kebijakan pengembangan
olahraga. Secara sosial, penelitian ini berpotensi memperkuat identitas budaya Banjar di tingkat

nasional melalui keberhasilan atlet Kalimantan Selatan di PON, serta meningkatkan kesadaran
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masyarakat akan pentingnya budaya lokal dalam mendukung pengembangan karakter generasi muda.

Berdasarkan uraian tersebut, beberapa rekomendasi penelitian dapat diberikan. Untuk pelatih
dan atlet, disarankan agar pelatih merancang program pelatihan yang mengintegrasikan filosofi "waja
sampai kaputing" melalui latihan mental dan fisik, serta mendorong atlet untuk menginternalisasi nilai-
nilai budaya lokal sebagai motivasi tambahan dalam kompetisi. Bagi pemerintah daerah, penting untuk
memberikan dukungan finansial dan infrastruktur yang memadai untuk pengembangan program
pelatihan berbasis budaya, serta melibatkan tokoh budaya dan akademisi untuk memberikan pelatihan
atau lokakarya yang relevan bagi atlet dan pelatih. Peneliti lain disarankan untuk mengembangkan
penelitian berbasis studi kasus dengan atlet Kalimantan Selatan sebagai subjek guna memahami lebih
mendalam penerapan filosofi ini, serta melakukan penelitian komparatif dengan filosofi budaya daerah
lain untuk mengetahui efektivitas pendekatan budaya dalam olahraga. Terakhir, untuk komunitas lokal,
peningkatan keterlibatan mereka dalam mendukung program pelatihan dan keberhasilan atlet sangat
penting, di samping menyediakan ruang bagi masyarakat untuk mengenal dan merayakan filosofi "waja

sampai kaputing" sebagai bagian dari identitas budaya Banjar.

KESIMPULAN

Penelitian ini membahas pentingnya filosofi "waja sampai kaputing" dalam pembentukan
karakter dan mentalitas atlet sepak bola Kalimantan Selatan, terutama di ajang Pekan Olahraga Nasional
(PON) Aceh-Sumut. Filosofi ini yang mengajarkan keteguhan hati, semangat pantang menyerah, dan
keberanian menghadapi rintangan, telah terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
karakter dan performa atlet. Nilai-nilai budaya yang terkandung dalam filosofi ini, seperti ketahanan
mental, solidaritas tim, dan komitmen terhadap perjuangan, memberikan keunggulan kompetitif dalam
menghadapi tekanan kompetisi tingkat tinggi. Implementasi nilai budaya lokal ini dalam program
pelatihan, melalui latihan fisik dan mental berbasis filosofi waja sampai kaputing, dapat membantu atlet

mengatasi tekanan kompetisi dan meningkatkan kekompakan tim.
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